BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Ritual motayok merupakan ritual untuk mengobati orang sakit dengan

bantuan dari Roh. Ritual motayok dilakukan dengan tarian yang dalam hal ini
membantu seorang Bolian untuk dirasuki oleh roh yang akan mengobati orang
yang sakit. Tarian yang digunakan oleh seorang Bolian merupakan tarian yang
berasal dari daerah Bolaang Mongondow.

. Pelaksanaan ritual ini adalah pada saat ada orang yang sakit dan menurut
warga setempat tidak bisa disembuhkan dengan berobat ke Dokter, ritual ini
dilaksanakan dengan upacara, dimana pada upacara tersebut orang yang sakit
harus menyediakan beberapa bahan yang akan digunakan sebagai sesajen.

. Sesajen yang disediakan berbeda-beda sesuai dengan penyebab sakit
seseorang, sakit seseorang dibagi menjadi 2 yakni takit kon bonu baloi atau
sakit yang didapat dari dalam rumah dan Takid kon Dalan atau penyakit yang
didapat oleh penderita dari jalan, jadi pada saat dilaksanakan upacara maka
akan diketahui penyakit orang tersebut dengan sesajen yang disediakan,
sesajen tersebut tidak banyak perbedaanya, hanya pada takit kon bonu baloi
atau sakit yang didapat dari dalam rumah lebih sedikit jumlahnya
dibandingkan dengan Takid kon Dalan atau penyakit yang didapat oleh
penderita dari jalan.

. Pengaruh ritual motayok ini sangat besar dalam kehidupan masyarakat

Bilalang, yakni jika ada orang yang menikah dengan keturunan Bolian maka
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marga mereka harus diganti menjadi marga Manangin, marga manangin
merupakan marga yang dimilki oleh orang-orang yang mampu menjadi
Bolian, orang yang menjadi Bolian tidak sembarangan, hanya keturunan asli
yang bermarga Manangin yang bisa dirasuki oleh roh saat melaksanakan
upacara pengobatan.

5. Saat ini ritual motayok mulai jarang orang yang melaksanakannnya, karena
agama islam mulai berkembang di Bolaang Mongondow dan menurut ajaran
islam ini merupakan suatu perbuatan yang masuk dalam kategori syirik,
namun bagi orang yang percaya dengan ritual ini mengatakan bahwa ini
bukanlah suatu perbuatan syirik, karena ini sama halnya dengan mengobati
seseorang dengan bantuan Dokter. Hanya saja cara pelaksanaanya yang
berbeda, namun tujuannya sama, yakni sama-sama mengobati orang sakit.

5.2 Saran
Terlepas dari syirik tidaknya ritual ini, banyak budaya Bolaang Mongondow

yang ditampilkan dalam ritual ini yakni tarian, dan alat musik yang berasal dari
Bolaang Mongondow, sehingga ritual ini  dapat dikatakan sebagai pelestarian
kebudayaan Bolaang Mongondow, yang saat ini mulai terkikis arus globalisasi.
Sehingga ada baiknya masyarakat tetap mempertahankan budaya ini sebagai warisan
budaya.

Diharapkan kepada pemerintah Desa Bilalang agar segera membukukan ritual
ini sebagai kebudayaan asli masyarakat Bolaang Mongondow khusunya Desa

Bilalang. Pembuatan buku ritual motayok ini dapat membantu para peneliti budaya
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untuk semakin memahami bagaimana proses serta manfaat dari ritualmotayok ini, dan
hal ini berfungsi untuk dijadikan sejarah untuk dapat diketahuianak cucu masyarakat

Bilalang jika suatu saat kebudayaan ini tergeser oleh pengaruh arus globalisasi.
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